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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dampak dari globalisasi sudah semakin terlihatapaeérbagai aspek
kehidupan perusahaan, baik pada negara yang suaiahnmupun pada negara
yang sedang berkembang semakin terasa persaingam Ketat dan penuh
ketidakpastian. Untuk menghadapi situasi ini pdrasa terus berjuang agar
dapat bertahan di dalam pasar global bahkan hargguli sebagai pemenang.
Dengan adanya iklim kompetitif yang semakin kuamengharuskan perusahaan
mampu bersaing di pasar bebas. Dalam hal ini, segahber daya perusahaan
harus dapat dimanfaatkan secara efektif dan efidkEmisaingan global yang
intensif mendorong perusahaan untuk melakukan peamb dalam teknologi
maupun segala sesuatu yang berhubungan dengars prosieiksi, memperbaiki
keputusan mengenai penentuan harga jual, desainlprdan lain-lain.

Persaingan yang semakin ketat dalam memasarkatulppyoduknya
menuntut perusahaan untuk meningkatkan mutu agadupsproduk yang
dipasarkan memilikicompetitive advantagesehingga produk-produk tersebut
dapat diterima oleh masyarakat, karena hal itu stabgrkaitan erat dengan

strategi-strategi dan kebijakan-kebijakan yangrdikan perusahaan.



Masalah industri manufaktur di Indonesia merupakasalah yang cukup
besar karena akan mengakibatkan banyak hal tetkd@lamnya. Apabila terjadi
kesalahan dalam perencanaan ataupun pelaksanaan nyanyimpang dari
rencana pengembangan, industri manufaktur yangdadiadonesia akan habis
tertindas oleh perusahaan luar negeri yang padanmyai sudah lebih maju dan
stabil. Hal ini yang menyebabkan industri-indusltiriindonesia khususnya yang
bergerak pada bidang manufaktur tidak dapat berkemb Tetapi dengan
seiringnya waktu dan perkembangan jaman terdapatahbahan teknologi di
dalam berbagai aspek seperti informasi dan manufaghng semakin pesat
mengakibatkan persaingan pasar pun semakin memninBkaubahan tersebut
akan mempengaruhi daya beli konsumen, mereka mgingan produk yang
berkualitas tinggi dan mempunyai harga yang refatjangkau.

Untuk dapat merebut pasar dalam era globalisasp@nusahaan harus
dapat menetapkan strategi yang tepat. Khususnya pad SIMNU yang
merupakan perusahaan manufaktur di Indonesia haremiliki kemampuan
untuk menghasilkan produk yang berkualitas, tepaktw dan dengan biaya
produksi yang seefisien mungkin sehingga dapat aderguatu produk yang
unggul dan disukai di pasaran nasional maupun pasamasional. Berbagai
strategi harus diterapkan agar usaha yang dilakaegat terus bertahan dan
berkembang. Hal terpenting selain penguasaan teginolanufaktur, penentuan
harga pokok yang akurat juga merupakan langkateméimy agar PT SIMNU
dapat bersaing dengan perusahaan lain yang ségkisli dalam negeri maupun

perusahaan luar negeri.



Kendala yang sering dihadapi oleh PT SIMNU diamtgaaadalah dalam
penentuan harga pokok produksi agar produk yangsidikan dapat bersaing
dengan produk lain yang dihasilkan oleh perusaleian Strategi dan keputusan
yang tepat mutlak dibutuhkan saat ini untuk dapasding dengan produk-produk
lain yang dihasilkan oleh perusahaan-perusahaarydaig sejenis.

Manajemen PT SIMNU harus mempunyai perencanaan \tepagt
mengenai pengalokasian biaya, karena pengalokbsiga tersebut berkaitan erat
dalam perhitungan harga pokok produk. Bila pengad@n biaya terlalu besar,
maka harga pokok yang dihasilkan terlalu tingghg/aakibatnya harga jual
produk yang dipasarkan menjadi relatif mahal dargh jual pesaingnya. Namun
di lain pihak bila pengalokasian biaya terlalu r@mdharga pokok yang dihasilkan
lebih kecil dan akibatnya harga jual produk yarmpdarkan menjadi relatif murah
sehingga perusahaan tidak dapat mencapai labaoysinggal.

Berdasarkan hal tersebut, pengalokasian biaya yakgrat perlu
dilakukan. Sebelumnya perusahaan banyak menggursiiam akuntansi biaya
yang konvensional dalam pengalokasian biaya prodkksisusnya biaya
overhead pabrik sebagai biaya produksi tidak lamgsuDalam sistem
konvensional pengalokasian biaya tidak langsursgbert dibebankan pada biaya
bahan baku langsung yang digunakan dan atau jaj kamgsung maupun
volume produksi yang dihasilkan.

Banyaknya perusahaan-perusahaan di Indonesia mesdggu Sistem
akuntansi biaya yang konvensional karena dipandapgt memenuhi kebutuhan

manajemen akan informasi harga pokok produk yangraak Namun dalam



perkembangannya, sistem akuntansi biaya yang keromal tidak mampu lagi
memberikan informasi harga pokok produk yang akwgabab sistem akuntansi
konvensional hanya relevan bila perusahaan memksodatu jenis produk saja.
Ketidakakuratan perhitungan harga pokok produk dengenggunakan sistem
konvensional dapat mempengaruhi harga jual prodwebut. Harga jual yang
tidak dapat bersaing dengan perusahaan sejenasdign mengakibatkan sistem
konvensional tidak kompetitif.

Pembebanan biayaoverhead pabrik dengan menggunakan sistem
konvensional tersebut dapat mengakibatkan tegadomodukundercostingdan
produk overcosting Produkundercostingterjadi apabila biay@averheadpabrik
yang dibebankan pada produk terlalu rendah daryabigang sebenarnya
dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebutaSgkian produlovercosting
terjadi apabila biayaverheadpabrik yang dibebankan pada produk terlalu tinggi
dari biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk mesildaa produk tersebut.

Menurut Harnanto (1992:128), kekurangan metode é&osional yaitu
“secara potensial sistem akuntansi biaya konveasmendistorsi biaya produk.”
Sistem akuntansi biaya konvensional dapat mendgukga pokok produk dengan
tepat bila semua sumber daya yang dikonsumsi aletiug memiliki proporsi
yang sama dengan jumlah unit yang diproduksi. Aledapi, dalam suatu proses
produksi, produksi yang dihasilkan mengkonsumsiageim sumber daya
pendukung yang proporsinya tidak sama dengan amg ydihasilkan, sehingga
apabila menggunakan sistem biaya akuntansi yangveksional, akan

menghasilkan harga pokok produk yang terdistorsi.



Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Kapl#an Cooper (1991: 21),
ditemukan beberapa kelemahan dalam sistem konvexisiang berakibat cukup
fatal bagi kelangsungan jangka panjang perusahddenurutnya sistem
konvensional hanya baik untuk pelaporan keuntujgagka pendek saja, kurang
mementingkan pada strategi jangka panjang perusatiaa penentuan harga
pokok produksi seringkali tidak mencerminkan kematyang dilakukan oleh
perusahaan.

Sistem konvensional dianggap tidak mampu memberikEprmasi biaya
yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusangar

1. Peran tenaga kerja langsufBirect Labor) yang semakin berkurang,
digantikan oleh peralatan yang dikontrol oleh kotepu

2. Presentasi Biay@®verheadPabrik (BOP) terhadap biaya tenaga kerja
langsung(Direct Labor Cost)semakin besar. Pembebanan BOP atas satu
dasar pembebanan akan menimbulkan alokasi yangdeetierda untuk
tiap-tiap produk dari kenyataan sesungguhnya.

3. Jenis produk yang variatif, sehingga pembebanayalyang tepat mutlak
diperlukan untuk menentukan harga produk yang &kura

(Kaplan dan Cooper, 1991 : 21)

Menjelang 1980-an metodectivity Based Costingiulai diperkenalkan di
dalam pengalokasian biaya overhead pabrik Gleimputer Aided Manufacturing
Int'l (CAM-1) dan National Association of AccountanDalam metodeActivity
Based Costingni yang menjadi dasar pengalokasian dari BOPebers adalah

aktifitas dalam kegiatan produksi. Keunggulan sistei diantaranya adalah dapat



membebankan biaya produksi tidak langsung ke dg@anentuan harga pokok
produksi dan dianggap handal dalam penentuan gitrgeengka panjang
perusahaan karena tidak hanya mementingkan lag@aangan jangka pendek
saja.

Metode Activity Based Costinglirancang untuk menghasilkan informasi
harga pokok produk yang lebih teliti, karena memgduan dasar aktivitas dan
pengendali biayacpst drivej dan ditentukan biaya sesuai dengan intensitas
pemakaiannya. Dengan demikian, metda#ivity Based Costingnemungkinkan
perusahaan membebankan biaya-biaya ke produk dewlarHal ini membuat
metodeActivity Based Costinggbih akurat dalam penentuan harga pokok produk
dibandingkan sistem konvensional. Selain itu, metdivity Based Costiniga
dimanfaatkan bagi sistem manajemen biaya yang $evagai perbaikan sistem
akuntansi biaya lama yang menekankan aktivitasdés$i penambah nilai bagi
produk, dan berupaya mengeliminasi timbulnya atassaktivitas yang
menyebabkan pemborosan. Sehingga disarankan ahetipkenapa PT SIMNU
harus menggunakan sistem bigAetivity Based Costingalam penentuan harga
pokok produknya.

Sistem konvensional pada saat ini masih dipergunakesh PT SIMNU.
Sistem konvensional dibandingkan dengan sistertivity Based Costinggang
telah disimulasikan oleh penulis dalam penentuagahpokok produk pada PT
SIMNU. Dengan adanya perbedaan dalam hal pembeligageoverheadpabrik
per produk pada masing-masing sistem maka hal @mpdmgaruh terhadap

penentuan harga jual produk di pasar shingga haajaang ditetapkan oleh PT



SIMNU menjadi lebih kompetitif. Selain itu, peneaspkedua sistem pencatatan
akuntansi (sistem konvensional daactivity based costing systgndalam
pembebanan biayaverheadpabrik pada PT SIMNU seringkali menghasilkan
suatu nilai biaya atas produk yang berbeda, temtgada perusahaan yang
memproduksi lebih dari satu jenis produk.

Dari uraian diatas, penulis mencoba untuk melakys@melitian tentang
penggunaanActivity Based Costing Systenserta melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara penerapan hardakpproduk dengan
menggunakan sistem konvensional dan sidietivity Based Costing

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, pmmeliyang akan
dilakukan diberi judul :

“ANALISIS PERBANDINGAN HARGA POKOK PRODUK DENGAN
MENGGUNAKAN SISTEM KONVENSIONAL DAN SISTEM ACTIVITY

BASED COSTING"

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang peneliteaselut, penulis
merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produk denganggueakan
sistem konvensional pada perusahaan
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produk dengangguerakan
sistemActivity Based Costingada perusahaan

3. Adakah terdapat perbedaan penetapan sistem koowahsdan



Activity Based Costingerhadap penentuan harga pokok produk yang

dilaksanakan oleh perusahaan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menganalissn dmenjelaskan
perbedaan penerapan sistéutivity Based Costinderhadap penentuan harga
pokok produk pada perusahaan yang dimana masihggueakan sistem

konvensional.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui harga pokok produk dengan mendguna
sistem konvensional pada perusahaan
2. Untuk mengetahui harga pokok produk dengan mendguna
sistemActivity Based Costingada perusahaan
3. Untuk mengetahui perbedaan penetapan harga pokokilppada

sistem konvensional dan sistéwtivity Based Costing

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini, penulis berharap agar hgsnelitian ini dapat

memberikan sumbangan konseptual dan sebagai kajok memperluas



wawasan serta masukan atau bahan referensi selgmjgi@lam mengembangkan
keilmuan yang berkaitan dengan konsep dan teorig yaerkaitan dengan
akuntansi manajemen dalam hal penetapan harga po&dkk yang berdasarkan

sistem konvensional dan sistettivity based costing

1.4.2 Kegunaan Praktis

* Untuk Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuttam saran yang
positif, khususnya dalam penggunaan sistem pembabdan pencatatan
biaya untuk kemajuan perusahaan.

» Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan gléak-pihak lain yang
berkepentingan dan berminat mempelajari serta nagnglenggunaan
sistem pembebanan biaya berbasis aktivitas unjalikan sebagai bahan

rujukan dan referensi dalam penelitian-penelitidargutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Pertanyaan Penelitian
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Struktur biaya produksi yang semakin berkembang, ngakibatkan
berubahnya orientasi dalam pengalokasian biaya ugsdd Dahulu proses
produksi masih dominan dilakukan dengan tenaga si@nsehingga selain bahan
baku, tenaga kerja langsung mendapat persentasy yakup besar dari

keseluruhan biaya produksi. Saat ini banyak peasgammanufaktur yang telah
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menggunakan mesin-mesin pabrik yang bekerja secat@matis dan
membutuhkan pengawasan yang minim dari tenaga. kéghatersebut mungkin
dilakukan dengan pertimbangan untuk meningkatkamylsi agar tidak kalah
bersaing dalam merebut bagian dalam pasar. Suatsg®an yang ingin menang
dalam suatu persaingan harus memiliki keunggulbardiingkan dengan pesaing
lain. Keunggulan dapat dicapai dengan melakukamaigsiodan penemuan cara-
cara/metode baru yang dianggap lebih baik dalangoiah bahan baku menjadi
barang jadi.

Namun saat ini dipastikan masih banyak perusahgamg masih
menerapkan sistem harga pokok konvensional dalanyusen laporan biaya dan
penyajian informasi-informasi yang berhubungan dengroduk. Pada sistem
harga pokok konvensional, perusahaan membebankaya produksi tidak
langsung kepada produk dengan cara mengumpulkamdsiiatu pusat biaya
yang kemudian mengalokasikannya secara langsungik&eluaran berdasarkan
kepada salah satu metode pembebanan. Metode yaraksdid adalah metode
jam buruh, biaya buruh, kuantitas bahan baku, g@@umesin. Ini akibat adanya
asumsi bahwa produk mengkonsumsi sumber daya dé&ume&o Produksi
dianggap merupakan satu-satunya pemicu biay@st (drive). Asumsi ini
beranggapan bahwa semua biaya produksi berubabulaggecara proposional
dengan perubahan volume produksi.

Dalam sistem konvensional biaya-biaya diteluseripkoduk, karena tiap
unit produk diasumsikan mengkonsumsi sumber dagg gi@yunakan. Metode ini

dapat mengukur sumber daya yang dikonsumsi olebuaiti produk secara
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akurat. Tetapi beberapa sumber daya organisasi uhumduk aktivitas dan

transaksi yang tidak relevan dengan jumlah fisikgyaliproduksi. Jadi untuk
beberapa alokasi biaya produk yang diproduksi titighat, karena beberapa
produk tersebut tidak mengkonsumsi sumber dayaliets

Menurut Hansen dan Mowen (2000:57-58), yang @iteghkan oleh Tim

Salemba Empat prosedur pelaksanaan penentuan pakg& produk dengan
sistem konvensional adalah sebagai berikut :

“Sistem penentuan harga pokok produk dengan mekoteensional
mengasumsikan bahwa semua biaya diklasifikasikéiagse tetap atau
variabel berkaitan dengan perubahan unit atau ve®lygproduk yang
diproduksi, maka unit produk atau pendorong lainsgagat berhubungan
dengan unit yang diproduksi seperti jam tenagaakiamgsung atau jam
mesin, adalah satu-satunya pendorong yang dianggapng. Karena
pendorong kegiatan berdasarkan unit bukan satmgafpendorong yang
menjelaskan hubungan penyebab, maka banyak kegpmarbebanan
biaya produk harus diklasifikasikan sebagai alokésbkasi adalah
pembebanan biayberdasarkan asumsi hubungan atau kemudahan).”

Sistem konvensional ini oleh para ahli dianggagas tidak mampu lagi

memenuhi perkembangan teknologi dan pangsa pasay gamakin global
karena:

1. Aktivitas overhead logisticperencanaan, kualitas, dan pengembangan
produk telah mengalami perubahan yang drastisasef#ngan proses
otomatisasi penggunaalCAD (Computer Added Design), CAE
(Computer Added Engineering)dan CAM (Computer Added
Manufacturing)sehingga proporsi tenaga kerja langsung berkurang.

CAD dan CAE dalah sistem perencanaan dan perekayasaan produk

dengan menggunakan bantuan komputer untuk staasiardan
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peningkatan produktivitas dalam perencanaan, petabuaft, dan
pengujian produk.

CAM adalah seperangkat teknologi yang menggunakan kempu
untuk perencanaan , pengimplementasian, dan pealgamgroduksi
melalui pemanfaatan kapasitas dan sumber pemantdakt

2. Biaya penjualan dan distribusi meningkat secarandtis dan bisa
bervariasi sekali dari satu produk ke satu procutgylainnya.

3. Pengumpulan data, sorting data, dan teknologi pedapmengalami
kemajuan yang pesat, hal ini memudahkan analisssogtarhead.

Beberapa masalah yang muncul dalam penerapan enekotivensional
(Supriyono, 1994), antara lain :

1. Penggunaan metode berdasarkan unit dalam membebdnaga
overheadpabrik pada produk dapat menghasilkan informasyabia
yang terdistorsi.

2. Ketepatan pembebanan biaygerheadberdasarkan unit jika berbagai
jenis produk yang diproduksi dengan menggunakan $asilitas
dipertanyakan.

3. Bagaimana mengidentifikasikan jumlaverheadyang ditimbulkan
atau dikonsumsi oleh masing-masing jenis produl jlerusahaan
menghasilkan produk lebih dari satu.

4. Penggunaancost driver yang hanya berdasarkan unit untuk
membebankan biayaverheadyang tidak berhubungan dengan unit

dapat menimbulkan distorsi pada biaya produk.
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Menurut Amin Widjaya (1995:10kelemahan dari akuntansi biaya konvensional
adalah sebagai berikut :
1. Akuntansi biaya konvensional tidak lagi cocok dendmgkungan
usaha dalam era globalisasi
2. Akuntansi biaya konvensional yang menyebabkan lgaibdistorsi
dan perilaku disfungsional yang timbul sebagai akibari penerapan
manajemen control system
3. Akuntansi biaya konvensional lebih berorientasigtabri klasik
4. Strategi keuangan akuntansi biaya konvensionah lei@mentingkan
laba jangka pendek dari pada laba jangka panjagigngga lebih
mampu orientasikamarketing strategy
5. Akuntansi biaya konvensional padmper profit hasil kreasi dari
finansial engineering
Sistem konvensional memiliki keterbatasan yang gakibatkan
perhitungan harga pokok produk menjadi tidak akiatena adanya kelemahan
tersebut sistem activity based costing dikembangkan untuk menjawab
keterbatasan perhitungan harga pokok produk beldasasistem konvensional.
Dalam sistemactivity based costingetiap jenis biaya ditelusuri ke aktivitas
masing-masing untuk menentukan besarnya biaya gasgai dengan intensitas
pemakaiannya atau biasa dikenal dengan pemicu l{zost driver) Dengan
demikian, harga pokok produk yang dilaporkan alednihl akurat dan kompetitif,
sekaligus memungkinkan perusahaan untuk melakuklaggndalian biaya secara

efektif.
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Activity based costing systemerupakan sistem akuntansi biaya yang
banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan dirikemenaupun Jepang
sehingga kebanyakan produknya berhasil bertaharpadar yang semakin
kompetitif.

Menurut Carter dan Usry,pengertian Activity Based Costingadalah
sebagai berikut :

Activity Based Costinglidefinisikan sebagai suatu sistem perhitungan

biaya dimana tempat penampungan biayerheadyang jumlahnya lebih

dari satu dialokasikan menggunakan dasar-dasar yemgasukkan satu
atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan va&urfnon-volume-
related-factoy.

(Carter and Usry, 2004 : 496)

Metodeactivity based costingang ditawarkan oleh Kaplan dan Cooper
adalah sistem yang terdiri atas dua tahap yaitdamp@ melacak biaya pada
berbagai aktivitas dan kemudian ke berbagai pro&igtem ini dimulai dengan
mengasumsikan sumber daya tidak langsung yang rkengulalam memberikan
kemampuan untuk membentuk aktivitas, tidak mengaidlan biaya secara
umum.

Menurut Kaplan dan Coope(1991) manajer-manajer yang telah
menggunakaactivity based costingiengelompokkan tiga keuntungan utamanya.
Keuntungan-keuntungan ini adalah :

1. Memperbaiki hak pengambilan keputusan dengan menrfermasi

biaya produk yang lebih informatif.

2. Memperbaiki wawasan dalam mengatur aktivitas yargyupakan

peranan penting dalaaverhead.
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3. Akses yang lebih mudah terhadap biaya-biaya yahgyae untuk

keputusan yang lebih luas.

Perbedaan yang mendasar dari meB8i€ dibandingkan dengan metode
konvensional, menurut Brimson (1991 : 16) adalah :

The diffrerence is that under traditional cost agnting, cost are

accumulated and controlled in total by cost catggofor each

organizational unit, whereas under activity accongf cost are
associated with what the organization does (worik)un
sedangkan perbedaan secara prinsip antara penesgpam konvensional dan
sistemABCmenurut Horngren (1993 : 234) adalah :

1. Pada tahap pertama, yaitu ketelitian sisteBC dalam menelusuri
konsumsi sumber daya dalam proses pembebanan fmagaksi
tidak langsung ke pusat biaya berdasarkan sebdiatakuntuk
mencapai tujuan ini, sistemBC menggunakan dasar pembebanan
biaya produksi tidak langsung yang lebih teliti dawembentuk
pusat biaya yang dapat dibebankan dengan tepausa piaya
yang mengkonsumsinya.

2. Pada tahap kedua, yaitu pada saat biaya prodwedt tangsung
dari pusat biaya dialokasikan ke barang dan jasa.

Menurut Amin Widjaya Tunggal (1997:27-29), sistehctivity Based
Costing memperbaiki sistem akuntansi biaya konvensionaituydengan cara
menguraikan suatu perusahaan atau organisasi keitegaktivitas yang
diperlukan untuk mengembangkan, membuat, memasgmiaaiuk. Biaya-biaya

yang terjadi pertama-tama ditelusuri ke aktivitas &kemudian dari aktivitas ke
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masing-masing produk. Perbaikan dalam penentuayahaskok produk dengan
menggunakan sistem baru ini yaitu informasi haigeok produk yang dihasilkan
menjadi lebih akurat.

Penekanan sisteABC merupakan penanganan biayerheadyang lebih
baik, sehingga sistem ini memang cocok diterapkaland usaha manufaktur
dewasa ini. Persaingan perusahaan manufaktur sekarasemakin meningkat
dengan makin banyaknya penggunaan teknologi yang feaju. Tujuan utama
dari sesuatu unit usaha adalah laba, dengan adangi#tan harga yang terus
bersaing. Satu-satunya harapan adalah dengan agangendalian harga yang
semakin  membaik. Disinilah metode perhitungan hangakok produk
berdasarkan sistesctivity Based Costingerperan.

Penelitian akan difokuskan kepada perbedaan yamtppat pada
penerapan kedua sistem ini dalam perhitungan haagek produk yang
menggunakan sistem konvensional dan harga pokakukrgang menggunakan
sistem Activity Based Costindkemudian untuk melihat tingkat signifikansinya
dilakukan pengujian hipotesis terhadap hasil attarr kedua sistem tersebut.

Berdasarkan teori dan penelitian yang ditulis ol@lana Marisca
Surip, NRP 01.02.392 dengan judul penelitian “Pedbzgan antara Metode
Activity Based Costing dengan Metode Konvensionahay Perhitungan Harga
Pokok Produk yang Lebih Akurat”, sistefctivity Based Costingebih unggul
daripada sistem konvensionaghctivity Based Costingnemiliki keunggulan
diantaranya menyediakan informasi yang berlimpahtatey aktivitas yang

digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan prddokjasa bagtustomer
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menyediakan informasi biaya untuk memantau impléastn rencana
pengurangan biaya, menyediakan secara akurat diidimansi kos produk dan
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.

Oleh karena itu, penulis ingin membandingkan pengan harga
pokok produk berdasarkan sistem konvensional dersistem Activity Based
Costing dan melihat hasil perbandingan antara keduansisezsebut apakah

perbedaannya signifikan atau tidak.



Biaya Produksi

A\ 4
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KONVENSIONAL ABC
|
A 4 A 4 A 4 A 4
Dapat Tidak bisa Dapat Tidak bisa
diidentifikasi diidentifikasi diidentifikas diidentifik
langsung ke langsung : i langsung asi
produk : BPTL ke produk : langsung :
Bahan baku + Bahan baku BPTL
Upah/Tenagi + Tenage
v \ 4 \ 4 v
Alokasi langsung Alokasi Alokasi Alokasi
ke produk berdasarkan langsung ke berdasarkan
satu/lebih ukuran produk aktivitas
| HPP |«——r
Gambar 1.1

Bagan K erangka Pemikiran
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1.5.2 Pertanyaan Penelitian
1. Berapa besar harga pokok produk dengan menggunaksem
konvensional
2. Berapa besar harga pokok produk dengan meagguarsistenactivity
based costing
3. Seberapa besar selisih harga pokok produk jikatuwtigi dengan

menggunakan sistem konvensional dan sistetiwity based costing

1.6 Lokas dan Waktu Penelitian
1.6.1 Lokas Penelitian

Lokasi yang diambil penulis dalam penelitian inakadh perusahaan kulit
sintetis PT Sempurna Indah Multi Nusantara (SIMNyBng terletak di Jalan
Raya Dayeuh Kolot No. 179 Bandung. Telp. (62-22)338-5203824 , Fax.(62-

22) 5203818,

1.6.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis adadetama satu bulan

yaitu pada tanggal 04 Maret 2008 sampai dengaipditt2008.






